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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN FAKTOR LIGKUNGAN DAN PERILAKU MASYARAKAT 

DENGAN KEBERADAAN JENTIK NYAMUK AEDES AGEPTYDI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS BAHOROK KECAMATAN 

BAHOROK KABUPATEN LANGKAT  

TAHUN 2018 

 

    

I. Responden   

NomorResponden : 

NamaResponden  : 

Umur   : Tahun 

Pendidikan  Terakhir        : 1.SD 

                         2.SMP 

3.SMA 

     4.PERGURUAN TINGGI  

JenisKelamin  :  1. Laki-laki 

2. Perempuan 

Pekerjaan                     : 

 

1. Ventilasi 

 

NO Jenis ventilasi Kawat Kasa 

  Ada Tidak 

    

 

2. Keberadaan Pakaian Tergantung 

Pakaian tergantung 

Ada Tidak 

  

3. TPA/Tempat Penampungan Air 
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No Jenis TPA/Tempat 

Penampungan 

Air 

Keberadaan TPA Jentik 

Ada Tidak Ada Tidak 

1 Bak mandi     

2 Ember      

3 Drum      

 

4. Non TPA 

No Jenis Non TPA Keberadaan  Non 

TPA 

Jentik 

Ada Tidak Ada Tidak 

1 Tempat penampungan air 

kulkas 

    

2 Tempat penampungan air 

dispenser  

    

3 Tempat minum burung     

4 Lubang yang menambung 

air di sekitar rumah 

    

5 Pot tanaman air     

 

5. PengolahanSampah Padat 

 

 

NO 

 

Pertanyaan 

 

 
Ya 

 

Tidak 

1 Apakah saudara pernah 

memanfaatkan atau mendaur 

ulang sampah padat di rumah? 

  

2 Apakah saudara pernah mengubur 

barang bekas? 
  

3 Apakah sampah padat   saudara 

dibakar? 

  

4 Apakah saudara pernah memisahkan 

sampah organik dan an organik? 

  

5 Apakah saudara pernah 

menjual/membototkan sampah 

padat seperti botol kaca, ember 

pecah dll 

  

6 Apakah dirumah saudara tersedia 

tempat pembuangan sampah? 

  

7 Apakah tempat pembuangan sampah 

saudara tertutup? 
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8 Apakah tempat pembuangan sampah 

saudara dekat dengan rumah? 

  

9 

 

Apakah saudara melakukan 

kebersihan lingkungan seperti 

(sampah kaleng,botol kaca atau 

sampah yang dapat menampung 

air lainnya) minimal 1 

seminggu? 

 

 

 

 

10 Apakah saudara tidak pernah 

menimbun berhari-hari sampah 

? 

  

 

6. Pengetahuan 

1. Apa yang dimaksud dengan penyakit DBD(demam berdarah)? 

a. Penyakit yang ditularkan melalui gigitan nyamuk yang sudah 

menggigit penderita DBD (demam berdarah) 

b. Penyakit yang ditularkan melalui gigitan anjing 

c. Penyakit yang ditularkan melalui tikus 

2. DBD (demam berdarah ) disebabkan oleh apa? 

a.  Tikus 

b. Gigitan nyamuk 

c.  Kecoa 

3. Bagaimana mencegah/memberantas perkembangbiakan nyamuk DBD ? 

a. Menguras tempat penampungan air secara  teratur   setiap minggu 

b. Membiarkan sampah berserakan 

c. Membiarkan air tergenang 

4. Apa tanda-tanda fisik gejala DBD? 

a. Demam tinggi mendadak dan terus naik turun 

b. Gatal-gatal  

c. Batuk berdahak 

5.  Berapa  kali minimal  menguras bak mandi selama 1 bulan? 

a. 1 kali 

b. 2 kali 

c. 4 kali 

6. Nyamuk DBD (demam berdarah) senang hinggap dimana?  

a. Pakaian yang tergantung dan Tempat yang gelap 

b. Di tempat yang berbau amis 

c. Di tempat yang terang 

7. Dimanakah tempat berkembangbiaknya nyamuk DBD(demam berdarah}? 

a. Tempat penampuangan air atau wadah yang dapat menampung air  

b. Pakaian 

c. Handuk 

8. Menurut saudara,bagaiman ciri-ciri nyamuk DBD (demam berdarah)? 

a. Warna hijau 

b. Warna hitam bintik-bintik putih 
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c. Warna abu-abu 

9. Apa yang harus dilakukan untuk mencegah DBD? 

a. Melakukan 3M(menguras bak mandi, menutup genangan air dan 

mengubur sampah) 

b. Membersihkan ,membakar, menbuang 

c. Mengubur ,menutup, membuang 

10. Bagaiamana mencegah penyakit DBD(demam berdarah)?  

a. Pemberantasan sarang nyamuk melalui 3M 

b. Membiarkan air menggenang 

c. Memggunakan masker 

11. Apakah saudara mengetahui tujuan  pelaksanaa 3M dirumah? 

a. Untuk mencegah perkembangbiakan jentik nyamuk demam berdarah 

b. Untuk mencegah perkembangbiakan lalat 

c. Untuk mencegah perkembangbiakan tikus  

12. Apakah suadara mengetahui manfaat memakai kelambu saat tidur? 

a. Agar terhindar dari gigitan nyamuk demam berdarah 

b. Agar terhindar dari kecoa 

c. Agar terhindar dari tikus 

13. Apakah saudara mengetahui kegunaan bubuk abate? 

a. Untuk mencegah perkembangbiakan jentik nyamuk di dalam bak 

mandi 

b. Untuk menjernihkan 

c. Untuk mewangikan 

14. Apakah saudara mengetahui bahaya menggantung pakaian di dalam 

rumah? 

a. Menjadi sarang nyamuk demam berdarah 

b. Menjadi sarang semut 

c. Menjadi tempat sarang lalat 

15. Jika ada tetangga saudara yang mengalami gejala demam berdarah apa 

yang akansaudaralakukan? 

a. Membawa ke pelayanan kesehatan dan melaporkan ke RT/RW 

b. Menjenguk 

c. Memberi semangat 

16. Kapan waktu nyamuk Aedes aegypti menggigit manusia? 

a. Pagi pukul 09.00-10.00; sore pukul 16.00-17.00 

b. Malam pukul 23.00-24.00 

c. Pukul 01,00-02.00    

17.  Apa saja upaya pemberantasan nyamuk Aedes aegypti sebagai penular 

penyakit DBD? 

a. PSN, fogging/pengasapan/penyemprotan, penebaran abate, 

pemeliharaan ikan pemakan jentik 

b. Menyiram tanaman 

c. Membiarkan sampah   

18. Bagaimana cara mencegah dari gigitan nyamuk Aedes aegypti?  

a. Menggunakan obat nyamuk atau lotion, tidur dengan menggunakan 

kelambu atau jendela diberi kawat kasa 
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b. Menggunakan parfum 

c. Menggunakan selimut 

 

7. Sikap 

No Pertanyaan Sikap SS S TS STS 

1 Demam berdarah harus dicegah 

dengan pemberantasan sarang 

nyamuk 

    

2 Pemberantasan sarang nyamuk 

adalah tanggung jawab 

masyarakat 

    

3 Kegiatan pemberantasan sarang 

nyamuk perlu peran serta 

masyarakat secara terus 

menerus 

    

4 Masyarakat harus melakukan 

pemberantasan sarang nyamuk 

di rumah masing-masing 

    

5 Tokoh masyarakat perlu 

mangajak/menyuruh 

masyarakat untuk melakukan 

pemberantasan sarang nyamuk 

    

6 Saya mau berpartisipasi dalam 

kegiatan kerja bakti dalam 

rangka pemberantasan sarang 

nyamuk 

    

7 Saya lebih suka melakukan 

pemberantasan sarang nyamuk 

di rumah sendiri daripada 

penyemprotan yang dilakukan 

oleh pemerintah 

    

8  Menguras bak mandi seperti 

Tempat penampungan air, 

drum, ember perlu dilakukan 

setiap minggu? 

    

9 Menghindari menggantung pakaian 

setelah memakainya 

    

10 Menggunakan kelambu/lotion anti 

nyamuk/obat nyamuk 

bakar/semprot/elektrik saat 

sebelum tidur 

    

11 Kegiatan gotong royong harus 

dilakukan minimal  1 bulan 

sekali oleh masyarakat 

    

12 Penyuluhan DBD harus dilakukan     
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oleh petugas kesehatan dengan 

melibatkan partisipasi 

masyarakat 

13 Melakukan pengolahan sampah 

untuk menghindari tempat 

perkembangbiakan jentik 

nyamuk  

    

14 Melakukan kegiatan pemberantasan 

jentik nyamuk Aedes aegypti 

dengan melibatkan jumantik 

    

15 

 

Menutup semua tempat 

penampungan air yang 

berpotensi menjadi tempat 

perkembangbiakan jentik 

nyamuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 Mentup tempat pembuangan 

sampah yang menjadi tempat 

perkembangbiakan jentik 

nyamuk 

    

17 Penggunaan kawat kasa untuk 

menghindari masuknya nyamuk 

Aedes aegypti ke dalam rumah 

    

18 Saya akan melakukan kebersihan 

lingkungan seperti(sampah 

kaleng, pecahan kaca) disekitar 

rumah minimal 1 minggu 

sekali? 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


